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Smart monitoring system merupakan inovasi Internet of Things (1oT), dimana
penggunaan semua alat elektronik sehari-hari dapat dioptimalkan karena
integrasi teknologi dalam era 4.0 yang serba bisa. Dalam hal smart monitoring
system, internet of things hadir dengan dapat mengatur alat yang biasa ditemui
di kebanyakan rumah. Diharapkan dapat memudahkan pengguna dalam
memonitoring alat dan menghemat waktu serta biaya dalam penggunan listrik.
Smart monitoring system ini dirancang menggunakan ESP32 sebagai
mikrokontroler dan Blynk IoT sebagai alat pengendali ataupun monitoring.
Sistem ini terdiri dari relay dan PZEM-004T, kemudian relay dapat dikontrol
secara otomatis maupun manual. Hasil pengujian pada smart monitoring
system yang dilakukan di ruangan Laboratorium Elektro, alat ini dapat
mengendalikan lampu dan memonitoring penggunaan listrik berbasis Blynk
yang selalu terhubung dengan internet. Dihasilkan bahwa alat-alat elektronik
beserta penggunaan energi listrik dapat dilakukan hanya menggunakan Blynk
pada smartphone android. Yang tentunya dapat mengatur penggunaan alat
listrik tanpa harus terjadi pemborosan biaya serta tenaga.

1. PENDAHULUAN

Pada Tanggal 4 April 2018 telah dirilis oleh Kementrian Perindustrian Republik Indonesia di roadmaps making
indonesia 4.0 tercantum bahwa bapak Joko Widodo telah mengatakan bahwa indonesia sedang melakukan revolusi
tentang industrialisasi dari era sebelumnya menuju era digitalisasi [1]. Teknologi merupakan satu hal yang
berkembang dengan pesat, ini ditandai dengan banyaknya orang yang melakukan aktifitas menggunakan teknologi.
Ini tentu saja dapat menjadi pemborosan listrik dikala penghuni rumah lupa untuk mematikan lampu disaat
bepergian dengan jarak yang cukup jauh meski menggunakan alat yang memiliki penghemat listrik [2].

Listrik merupakan salah satu bentuk dati sumber energi. Listrik dapat digunakan dalam berbagai peralatan yang
dapat membantu aktifitas manusia. Mulai dari pemanas, penggerak, pemutar, keamanan, dan juga penerangan.
Energi juga seharusnya digunakan sesuai kebutuhan meskipun tidak dibatasi oleh Perusahaan Listrik Negara
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(PLN). Semakin besar penggunaan konsumen, semakin besar juga daya yang harus dihasilkan oleh industri PLN.
Dari itu para pengguna energi listrik sangat perlu untuk memperhatikan pengeluaran konsumsi listrik secara
berkala [3].

Dari sisi keamanan, pintu sangat dibutuhkan sebagai properti yang digunakan sebagai akses dalam keluar-
masuk mahasiswa antar satu ruangan ke ruangan lain, bisa dikatakan bahwa pintu membutuhkan sistem keamanan
yang baik untuk menghindari upaya pencurian. Sistem keamanan pintu memiliki banyak perbedaan tergantung
fungsinya. Sebagai contoh ruangan laboratorium, ini memerlukan keamanan yang ketat sehingga tidak sembarang
orang dapat memasuki ruangan tersebut, namun memudahkan bagi anggota atau mahasiswa dengan program studi
tertentu yang menggunakan peralatan yang ada dalam laboratorium agar tidak terjadi kehilangan disaat tidak ada
penghuni di laboratorium, dan lebih mudah untuk mengetahui siapa saja yang menggunakan laboratorium di hari
tersebut [4].

Selaras dengan kutipan jurnal diatas, penulis juga melihat keadaan sekitar yang terjadi. Saat ini keamanan pintu
ruang Laboratorium Elektro masih menggunakan sistem penguncian manual yaitu menggunakan kunci
konvensional bahkan menggunakan gembok. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu perangkat sistem keamanan pintu
untuk keamanan yang dapat menjaga keamanan setiap waktu, serta memudahkan mahasiswa atau dosen untuk
masuk dan keluar lab.

Dari sekian permasalahan tadi, penulis mengusung suatu ide agar memudahkan semua hal tadi, dimulai dari
bagaimana mengetahui penggunaan listrik, otomatisasi lampu di dalam ruangan, dan menjaga keamanan ruang
laboratorium agar lebih mudah untuk dimonitoring dan memudahkan mahasiswa atau dosen untuk mengakses
ruang lab tersebut, Yaitu dengan mengusung smart monitoring system pada laboratorium, guna meningkatkan
teknologi dan sebagai media pembelajaran untuk mahasiswa program studi Teknik Elektro sebagai sarana
penambah wawasan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Ada beberapa acuan dalam melakukan penelitian ini, dimulai dari yang dipublikasikan tahun 2018 yang
berjudul Pemanfaatan Teknologi Cloud Blynk dalam Sistem Kontroling Lampu Rumah Berbasis Android. Dimana
penelitian ini menggunakan Node MCU 8266 sebagai mikrokontroler dan Blynk versi pertama sebagai aplikasi
dalam monitoring relay. Yang kedua ialah pengukuran Energi Listrik Berbasis PZEM-004T pada tahun 2019.
Peneliti menggunakan mikrokontroler Arduino Atmega2560 sebagai penerima sinyal PZEM-004T dan LCD
sebagai media keluaran nilai hasil dari pengukuran. Dan yang ketiga berjudul Prototype Smart Home Berbasis
Internet of Things untuk meningkatkan Efisiensi Penggunaan Listrik pada tahun 2020. Metode yang digunakan
berupa LED dan servo sebagai beban yang diatur oleh mikrokontroler, kemudian menggunakan teknologi Internet
of Things untuk mengirim hasil monitoring dari mikrokontroler ke Software Web Based pada laptop.

Dari Ketiga acuan penelitian terdahulu, penulis mengusung untuk menggabungkan ketiga penelitian tersebut
menjadi satu. Dengan cara menggunakan pembaruan mikrokontroler yaitu mengganti Node MCU 8266 dan
Arduino Atmega2560 menjadi ESP32, kemudian dari segi software dari Blynk versi pertama menjadi Blynk loT
atau versi kedua. Serta membuat alat yang dapat mengatur beberapa komponen yang ada, seperti Relay dan PZEM-
004T hanya dengan menggunakan sebuah smartphone android saja.

A. Smart Monitoring System

Smart monitoring system menjadi salah satu hal yang membuat persaingan para arsitek rumah ketika smart
monitoring system ini menjadi sistem kontrol bagi pemilik rumah yang dapat mengatur dan mengontrol
perangkat elektronik yang sudah ada di dalam rumah dan perangkat ini juga dapat dikontrol secara permanen
atau bisa disebut sebagai remote control jarak jauh yang diterapkan dengan smartphone android. Smartphone
atau aplikasi android merupakan salah satu cara untuk menerapkan Internet of Things (loT). Dengan
menggunakan smart monitoring system yang dapat digunakan pada rumah akan menjadikan keseharian lebih
efektif bagi pengguna dan menyesuaikan kebutuhan penggunaan untuk menghemat energi listrik pengguna
serta menghadirkan kenyamanan dan jaminan kualitas [5].
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B. Mikrokontroler ESP32

ESP32 adalah mikrokontroler yang diproduksi oleh Espressif System dan memiliki kemampuan untuk
terhubung ke Internet melalui koneksi nirkabel tanpa kartu tambahan karena chip tersebut sudah memiliki
modul wifi. Secara kinerja, ESP32 memiliki kinerja yang lebih cepat karena memiliki mikroprosesor dengan
dua buah inti, serta memiliki arus Vcc rentang 2,3-3,6V, ruang Random Access Memory (RAM) sebesar 512KB
dan Read-Only Memory (ROM) yang cukup besar yaitu 4MB sebagai media penyimpanan kode program,
sehingga dapat menyimpan program dengan skala yang banyak. Perbedaan mencolok antara ESP32 dengan
mikrokontroler sebelumnya, ESP8266 adalah adanya fitur bluetooth [6].
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Gambar 1. Pin ESP32

C. Modul PZEM-004T

PZEM-004T adalah sebuah sensor yang dapat digunakan untuk mengukur tegangan rms, arus rms dan daya
aktif yang dapat dihubungkan melalui arduino atau mikrokontroler lainnya. Modul ini dapat mengukur arus,
tegangan, dan daya dengan akurasi yang tinggi, yaitu mencapai 0,5% serta resolusi yang tinggi. Untuk tegangan
memiliki resolusi 0,1V, arus 0,001A, dan Daya 0,1W. Modul ini biasa digunakan untuk mengukur tegangan
AC, arus, daya aktif, frekuensi, faktor daya dan energi aktif. Untuk menghubungkan modul ini ke
mikrokontroler, port RX dan TX harus dihubungkan dengan mikrokontroler secara terbalik agar dapat
terhubung (5V, RX, TX, GND) [3].

Gambar 2. PZEM-004T

D. Relay
Relay adalah sebuah saklar yang di kendalikan oleh arus. Relay memiliki sebuah kumparan tegangan rendah
yang dililitkan pada sebuah inti dan arus nominal yang harus dipenuhi output rangkaian pen-driver atau
pengemudinya. Arus yang digunakan pada rangkaian adalah arus DC. Relay adalah saklar elektronik yang
dapat membuka atau menutup rangkaian dengan menggunakan kontrol dari rangkaian elektronik lain [8][9].

Gambar 3. Modul Relay

E. Software Blynk loT
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Cara menggunakan aplikasi Blynk ini, anda bisa menggunakan Android atau iOS. Aplikasi Blynk tidak terikat
pada komponen atau chip apa pun, tetapi mendukung mikrokontroler dengan memiliki akses wifi atau bluetooth
untuk dapat berkomunikasi dengan perangkat keras yang digunakan seperti ESP32 atau ESP8266. Aplikasi Blynk
memiliki 3 komponen utama: aplikasi, server, dan library. Server Blynk digunakan untuk mengelola komunikasi
antara smartphone dan perangkat keras. Didalam aplikasi Blynk terdapat banyak widget yang dapat dikendalikan
sesuka hati pengguna. Posisi widget dapat diatur pengguna sehingga nyaman digunakan [10][11].
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Gambar 4. Laman Blynk

F. Software Arduino IDE

Arduino IDE berasal dari industri software proccessing yang kemudian diubah menjadi IDE (Integrated
Development Environtment) dimana dapat digunakan pada Windows, macOS, dan Linux. Di dalam software
terdapat sketch. Pada sketch ini tersedia berbagai fitur seperti cutting/paste dan searching/replacing sehingga dapat
lebih mudah untuk mendapatkan program [12]. Bagian bawah dari sketch ini terdapat box berwarna hitam, itu
isinya berupa message box, dimana disini tempat informasi dari sketch ditampilkan, seperti error, compile, dan
upload. [13][14].

Gambar 5. Arduino IDE
G. Laboratorium Elektro Universitas Teknologi Sumbawa

Universitas Teknologi Sumbawa (UTS) adalah salah satu perguruan tinggi dan menjadi salah satu sekolah
tinggi teknik pertama yang terletak di Nusa Tenggara Barat. Universitas Teknologi Sumbawa berdiri pada tahun
2012 dengan menawarkan program sarjana dan pascasarjana dengan 29 Program Studi dari 8 Fakultas dan 1
sekolah Pascasarjana yang meliputi berbagai ilmu, mulai dari saintek hingga sosial humaniora. Meskipun UTS
memiliki keterbatasan infrastruktur diusianya yang masih muda, tetapi civitas akademika-nya memiliki kreatifitas
tanpa batas. Para dosen dan mahasiswa senantiasa berkolaborasi antara disiplin ilmu, baik di dalam kelas,
lapangan, hingga terjun langsung ke masyarakat. Fakultas Rekayasa Sistem menjadi salah satu fakultas dari
Universitas Teknologi Sumbawa yang berisikan program studi teknik mesin, program studi teknik elektro, program
studi informatika, dan program studi sistem energi [15].

Laboratorium Energi menjadi salah satu infrastruktur yang dimiliki oleh UTS untuk menunjang aktivitas
mahasiswa dan dosen eksperimen, riset, observasi, dan demonstrasi terkait kegiatan pembelajaran secara kongkrit.
Laboratorium Energi didirikan pada tahun 2020, Universitas bagian pengelolaan berada dalam naungan Program
Studi Teknik Elektro, Fakultas Rekayasa Sistem, Universitas Teknologi Sumbawa [16].
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3. METODOLOGI PENELITIAN
Flowchart penelitian terdapat pada Gambar 6
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Gambar 6. Flowchart Penelitian
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Gambar 7. Visualiasi Perancangan Perangkat Keras
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Gambar 8 Blok Diagram Perancangan Perangkat Lunak

h 4

Untuk mengoperasikan sensor, perlu adanya komponen pendukung seperti: Adaptor, dan beban yang
akan diatur melalui Internet of Things (1oT). Pada gambar tersebut, kaki IN 1 relay dikoneksikan dengan kaki
D13 ESP32, kaki IN 2 relay dikoneksikan dengan kaki D12 ESP32, kaki IN 3 relay dikoneksikan dengan kaki
D14 ESP32, kaki IN 4 relay dikoneksikan dengan kaki D27 ESP32, kaki VIN ESP32 dikoneksikan dengan
kaki 5V PZEM-0046 dan kaki VCC relay, terakhir kaki GND ESP32 dikoneksikan dengan kaki GND PZEM-
004T dan GND relay. Untuk menguji alat ini, terdapat 2 komponen yang akan diuji, yaitu relay dan PZEM-
004T.
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Gambar 9. Flowchart Pengujian Modul relay dan PZEM-004T

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut beberapa gambar yang diambil pada saat pengujian alat.

Ada 2 hal yang diuji oleh rangkaian ini, yaitu relay dan PZEM-004T. Tanda berhasilnya penggunaan relay
ialah dapat mengatur beban yang akan dihidup-matikan relay, sedangkan untuk PZEM-004T ialah dapat membaca
daya listrik yang akan diukur. Kedua modul ini dimonitoring dengan aplikasi Blynk pada smartphone android.

‘
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Gambar 11. Tampilan pada Blynk

Pada Tabel 1 menunjukkan berapa saja tenaga listrik yang dibaca oleh sensor PZEM-004T dan terbaca oleh

aplikasi Blynk.

Tabel 1. Hasil Pengukuran

Waktu
(WITA)

Z
o

[Tegangan

M

Arus

(A)

Daya|
W)

Energi
(kwh)

21.39.08

227,2

0.040

4,3

0,00

21.39.10

227,7

0.040

4,3

0,00

21.39.12

2252

0.040

43

0,00

21.39.14

224,8

0.040

4,3

0,00

21.39.16

2235

0.040

41

0,00

21.39.18

227,1

0.040

41

0,00

21.39.20

225,3

0.040

4

0,00

O |IN|o|jO|l_|lW|IN]|EF

21.39.22

227

0.040

4

0,00
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Waktu [Tegangan| Arus |DayalEnergi
(WITA)] (V) (A) [ (W) |(kwh)
9 |21.39.24] 224,6 [0.040| 4,3 | 0,00
10 |121.39.26|] 223 ]0.040]| 4,2 | 0,00
11 (21.39.28] 225,6 ]0.040( 4,3 | 0,00
12 |121.39.30] 225,8 [0.040| 4,3 | 0,00
13 (21.39.32| 224,2 10.040{ 4,1 | 0,00
14 121.39.34| 223,7 10.040| 4,1 | 0,00
15 [21.39.36] 223,7 ]0.040{ 4,3 | 0,00
16 |121.39.38] 227 ]0.040| 4,3 | 0,00
17 (21.39.40] 225,9 ]0.040( 4,2 | 0,00
18 |121.39.42| 225,8 |0.040| 4,3 | 0,00
19 (21.39.44] 223,4 10.040( 4,3 | 0,00
20 [21.39.46| 225,7 10.040( 4,3 | 0,00
21 [21.39.48] 227,2 [0.040] 4,3 | 0,00
22 [21.39.50] 226,7 |0.040( 4,3 | 0,00
23 [21.39.52| 225,7 10.040f 4 | 0,00
24 [21.39.54] 225,8 |0.040f 4 | 0,00
25 [21.39.56| 227,2 10.040( 4,2 | 0,00
26 [21.39.58] 222,9 10.040( 4,2 | 0,00
27 [21.40.00] 227,1 10.040( 4,2 | 0,00
28 [21.40.02] 227,2 [0.040] 4,3 | 0,00
29 [21.40.04] 224,5 10.040( 4,1 | 0,00
30 [21.40.06] 224,6 |0.040( 4,3 | 0,00

No

5. PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam merancang Smart Monitoring system ini diperoleh sebuah alat yang memilliki bentuk yang kecil namun

berguna dalam memonitoring alat-alat listrik. Relay yang digunakan dalam memonitoring alat elektronik dapat
diatur menggunakan smartphone android dan membantu dalam menghemat penggunaan listrik karena tidak harus
ke lokasi alat yang hendak dimatikan. Dan juga kita dapat melihat jumlah energi yang digunakan hanya dengan
memanfaatkan sensor PZEM-004T yang terhubung ke ESP32 kemudian aplikasi Blynk. Hal menjadikan
pemanfaatan teknologi Internet of Things sangat membantu dalam memonitoring penggunaan listrik. Sehingga
kita tahu kapan harus lebih berhemat dan menyesuaikan kebutuhan listrik yang hdigunakan hanya dengan
smartphone android.

A. Saran
Membuatkan rancang bangun atau box yang kuat untuk melindungi alat ini agar lebih aman dari kerusakan.

Kemudian menambahkan beberapa sensor lainnya untuk menghubungkan relay agar ada ruang bagi anggota yang
hendak memasuki laboratorium tanpa harus menunggu balasan dari admin. Diharapkan koneksi pada ESP32 dan
smartphone memiliki koneksi yang stabil, karena jika tidak, dapat berpengaruh dalam pengiriman data pada Blynk.
Dan jika ingin menambahkan Grafik dengan hasil yang lebih terperinci, dapat dilakukan dengan meng-upgrade
grafik Superchart.
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